
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Yang menjadi fokus utama suatu perusahaan adalah keberhasilan dalam 

memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan pengorbanan yang semaksimal 

mungkin. Dalam mencapai hal tersebut Perusahaan didirikan untuk memperoleh laba 

demi menjamin kelangsungan perusahaan. Apalagi di era globalisasi saat ini 

persaingan antara perusahaan satu dengan yang lain sangatlah ketat, oleh karena itu 

perusahaan harus dikelola dengan efektif dan efisien supaya tetap eksis dalam 

bidangnya. 

Sebagai bagian dari sektor industri jasa, bisnis asuransi kerugian sarat dengan 

tuntunan dan tantangan pasar yang terus berubah mengikuti trend dan kondisi 

makrososial – ekonomi. Perusahaan mampu menetapkan serta memposisikan dirinya 

dengan baik, terutama ditinjau dari aspek perolehan “ Premi Asuransi “ serta jaringan 

yang luas tersebar diseluruh Indonesia. 

Perseroan Terbatas ( PT ) Asuransi JASA RAHARJA, yang selanjutrnya 

disebut PENANGGUNG dengan menerima sejumlah premi bertanggung jawab untuk 

membayar sejumlah santunan / ganti rugi, apabila nama – nama yang dalam 

Sertifikat/Kartu/Tanda Bukti lainnya yang dimaksudkan sebagai mana ditetapkan 



 

 

lainnya yang dimaksud untuk itu, dan merupakan bagian mutlak yang tidak dapat 

dipisahkan. 

Yang dimaksud premi dan ongkos - ongkos adalah sejumlah uang yang wajib 

diabayar oleh tertanggung dan kepada penanggung dan merupakan hak penanggung 

sebagai akibat pengalihan risiko yang mungkin akan di derita tertanggung kepada 

penanggung. Jumlah premi dan ongkos - ongkos per-orang pertahun atau menurut 

jangka waktu tertentu harus dibayar dimuka pada saat penutupan ini disepakati oleh 

kedua belah pihak sebagaimana tercantum dalam nota/kuitansi pembayaran. 

Pertanggung baru mulai berlaku setelah premi dan ongkos – ongkos dibayar. Premi 

dan ongkos – ongkos jadi terhutang sejak tanggal pertanggungan ini mulai berlaku. 

Tanggungan penanggung akan berakhir, jika dalam waktu 30 (tiga puluh) hari setelah 

premi dan ongkos – ongkos menjadi terutang tidak dilunasi oleh tertanggung. 

Penanggung tidak wajib mengembalikan premi, seluruh atau sebagainya kecuali 

dalam hal-hal yang tersebut dalam pasal 5 ayat 2 dan 4 pasal ini pasal 12 ayat 1 c. 

Selain itu, peningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia sebagai motor 

pergerak operasional perusahaan dengan didukung oleh Sistem Akuntasi yang 

memadai akan meningkatkan kualitas layanan dan tingkat kepuasan climen, yang 

pada gilirannya semakin mengukuhkan posisi dan reputasi Jasa Raharja. 



 

 

Oleh karena itu diperlukan adanya sistem akuntansi untuk mengidentifikasi, 

menghimpun dan memproses, mengkomunikasikan informasi termasuk sistem premi 

asuransi suatu organisasi ke berbagai pihak yang tertanggung. 

Sistem Akuntansi sangat dibutuhkan oleh organisasi. Organisasi adalah 

sekelompok orang atau unit yang melakukan kegiatan, termasuk pengambilan 

keputusan, secara terkoordinasi guna meningkatkan suatu tujuan tertentu. Disisi lain, 

kemajuan teknologi informasi dapat meningkatkan daya saing guna memajukan 

organisasi. Penggunaan sistem akuntansi saat ini sangat mendukung efisiensi dan 

efektifitas pemprosesan transaksi sehari hari dan telah diterapkan secara meluas 

dikalangan bisnis.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk membahas lebih 

lanjut tentang premi asurasi. Maka melalui tugas akhir ini penulis membahas 

mengenai premi asuransi yang berfokus pada Sistem Akuntansi Premi Asuransi. 

Adapun judul dari tugas akhir ini adalah “ Sistem Akuntansi Premi Asuransi pada 

PT. Jasa Raharja Sumatera Barat”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, Sistem Akuntansi  

sangat memiliki peranan yang penting dalam melaksanakan kegiatan operasi 

perusahaan dan diyakini dengan pengelolaan dan manajemen yang baik akan dapat 

membawa profit / keuntungan bagi perusaan tersebut. 



 

 

 Maka dengan demikian dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang ingin 

dibahas oleh penulis, yaitu : 

1. Bagaimana penerapan Sistem Akuntansi Premi Asuransi pada PT. Jasa 

Raharja Sumatera Barat dalam tata pengelolaan perusahaan dengan baik? 

2. Bagaimana Laporan Bulanan dan triwulan Premi Asuransi yang dilakukan 

oleh PT. Jasa Raharja Sumatera Barat? 

 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Kegiatan Magang 

Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikemukakan diatas, maka 

yang akan menjadi tujuan dari permasalahan ini untuk mengetahui 

bagaimanakah penerapan dalam Sistem Akuntansi Premi Asuransi pada PT 

Jasa Raharja Sumatera Barat pada umumnya sehingga nantinya diharapkan 

penulis dapat melakukan analisis dan evaluasi Sistem Akuntansi untuk 

mencapai tata pengelolaan perusahaan yang lebih baik dari PT. Jasa Raharja 

Sumatera Barat terhadap premi asuransi. 

Dengan maksud ini penulis mempunyai maksud dan tujuan, diantaranya :  

1. Untuk meningkatkan pemahaman, wawasan dan pengetahuan tentang 

dunia kerja dan keterampilan praktek. 

2. Untuk mengetahui dan menilai apakah Penerapan Sistem Akuntansi 

Premi Asuransi pada PT. Jasa Raharja Sumatera Barat sudah efektif 

 



 

 

Adapun manfaat atas dilaksakannya program magang, yaitu : 

1. Bagi mahasiswa 

1) Mendapatkan pengalaman tentang kondisi dunia kerja di PT. Jasa 

Raharja Sumatera Barat. 

2) Mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan selama 

perkuliahan kedalam dunia kerja. 

3) Membentuk kepribadian bertanggung jawab dan tanggah dalam 

dunia kerja.  

2. Bagi Universitas Andalas  

1) Untuk menjalin kerjasama serta hubungan yang baik antara 

Universitas Andalas dengan PT. Jasa Raharja Sumatera Barat. 

2) Untuk meningkatkan kualitas lulusan Universitas melalui 

pengalaman kerja magang, sehingga Universitas Andalas semakin 

dikenal oleh masyarakat luas dan oleh dunia kerja.  

3) Mempromosikan Diploma III Akuntansi yang berkualitas serta siap 

bersaing dengan khalayak umum dimanapun berada. 

3. Bagi Instansi  

1) Dapat pembinaan kerjasama antara instansi terkait dengan lembaga 

pendidikan.  

2) Dapat mempermudah serta membantu aktivitas pada instansi. 



 

 

3) Dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap mahasiswa 

magang sebagai bentuk partisipasi nyata yang diberikan oleh 

instansi. 

4) Menunjang dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

1.4. Tempat dan Waktu magang 

Magang atau Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan di PT. Jasa Raharja 

Sumatera Barat yang beralamat di Jl. HR Rasuna Said No. 1, Jati Baru, Padang 

Timur, Kota Padang, Sumatera Barat, selama 40 (empat puluh) hari kerja terhitung 

dari bulan Juni 2019 sampai dengan Agustus 2019, yang hari kerjanya yaitu dari 

hari Senin s/d Jum’at. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan  

Menguraikan latar belakang yang mengungkapkan ulasan pemilih topik rumusan 

masalah yang merupakan dasar isi dan pembahasan. Tujuan penulisan yang 

menjawab rumusan masalah, manfaat yang diterima oleh penulis maupun pihak 

lain, sistematika laporan berisi tentang hal – hal apa yang akan dibahas dalam 

tugas akhir ini 

 

 



 

 

Bab II : Gambaran Umum Perusahaan 

Menguraikan tentang apa yang berkaitan dengan perusahaan yang terdiri dari 

profil perusahaan, visi dan misi perusahaan, sejarah berdirinya perusahaan, dan 

struktur organisasi perusahaan. 

Bab III : Pelaksanaan Magang di PT. Jasa Raharja Sumatera Barat 

Pada Bab ini membahas berkaitan dengan pengalaman magang yang 

dilaksanakan di PT. Jasa Raharja Sumatera Barat yang terdiri dari aktifitas 

magang, kompetensi magang, dan tantang selama magang. 

Bab IV : Sistem Akuntansi Premi Asuransi pada PT Jasa Raharja Sumatera Barat 

Pada Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian mengenai premi asuransi, 

prosedur pembayaran premi asuransi, flowchart premi asuransi, laporan premi 

asuransi. Dari hasil penelitian sehingga kita dapat mengetahui bagaimana hasil 

penelitian apakah dapat menjawab permasalahan dengan tujuan pembahasan 

dalam landasan teori yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Bab V : Penutup 

Pada bagian ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perusahaan berdasarkan pengamatan keseluruhan dari 

pelaksanaan yang telah dilakukan.   

 


